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DAFTAR ISTILAH 
 
 
 
 

i   tegangan ijin bahan 

σb  tegangan lengkung bush 
σg  tegangan lengkung pada gigi helical gear 

σh  tegangan kontak antar gear dan pinion (Mpa) 

σp  tegangan lengkung pin 
σsf  tegangan kontak yang diizinkan (Mpa) 

σuc  chain ultimate tensile strength 
τb  tegangan geser pada bush 
τp  tegangan geser pada pin 
A  satuan luas  

a  Adedendum 

apl  jarak antar plate 

b  Dedendum 

b1, 2, 3   lebar permukaan helical gear pada tingkat 1, 2, 3 

bl  lebar plat chain 
Cb  faktor koreksi beban lentur 

c  lebar chain/ jarak antar plat penghubung pada chain 
cw  lebar top plat 
D0  pitch diameter 
Db  diameter luar bush 
De  outside diameter 
Dnf max  diameter naf maksimum 
Dpl  diameter piring terluar 
DR  base diameter 
db  diameter dalam bush 
dcv  diameter baut casing gearbox 
dds  diameter baut bagian dasar casing gearbox 
df  diameter kaki dari gear 

dg21, 22, 23 diameter gear pada tingkat 1, 2, 3 

dp  diameter pin 
dpl  diameter piring bawah 
dpn11,12, 13 diameter pinion pada tingkat 1, 2, 3 

dpr1, 2, 3, 4 diameter poros gearbox 

dps  diameter poros sprocket 
dr  diameter roller 
Effgb  efisiensi gearbox  
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e  clearence antar fillet 
f  koefisien gesek chain dengan wear strips 
Fa1, 2, 3  gaya axial pada tingkat 1, 2, 3 

Fr1, 2, 3  gaya radial pada tingkat 1, 2, 3 

Ft1, 2, 3  gaya tangensial pada tingkat 1, 2, 3 

fm  koefisien gesek material dengan chain 
i tot  reduksi total gearbox 

I  momen inersia 
IH  faktor geometri untuk tegangan kontak  

i1, 2, 3  reduksi tingkat 1, 2, 3 

J  J-faktor pada helical gear 

Km  faktor distribusi beban 

K  lebar table chain 

Ko  faktor overload 

Kp  tetapan untuk poros 

Kt  factor koreksi beban 

Kv  faktor kecepatan 

ka  faktor permukaan 

kb  faktor ukuran 

kc  faktor keandalan 

kd  faktor suhu 

ke  faktor konsentrasi pemusatan tegangan 

kh  faktor tegangan kontak 

kH  hardness ratio factor 

kL  life factor 

kmt  faktor koreksi daya motor 

kR  reliability factor 

kT  temperature factor 

L  panjang conveyor 
ltr  panjang track dalam satu siklus 
M  momen lengkung 
m1, 2, 3  modul pada tingkat 1, 2, 3 

mn  normal modul 

n1, 2, 3  putaran poros pada tingkat 1, 2, 3 

nm  putaran poros output motor 

nr  putaran poros penggerak sprocket 
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P  chain pull 
P'  working tension 
pt  pitch 
Q  kapasitas angkut conveyor 
q  berat beban per panjang mesin 
R  chamfer radius 
RF  faktor belokan 
r  fillet radius 
Se  batas ketahanan gigi roda gigi 

scs  tebal casing gearbox 
sds  tebal flange dasar casing gearbox 
Tr  torsi poros pengerak sprocket 
t  radial wear 
tl  tebal plat penghubung pada chain 
U  umur pakai chain 
v  kecepatan pengangkutan 
v1, 2, 3  kecepatan pitch line gear 

W  daya penggerak conveyor 
wc  berat chain  
wm   berat material per panjang chain 
Wmt  daya motor  

Y  wear rate 
zs  jumlah gigi sprocket 
zv  jumlah gigi ekuivalen helical gear 

zw11, 12, 13 jumlah gigi pinion pada tingkat 1, 2, 3 

zw21, 22, 23 jumlah gigi gear pada tingkat 1, 2, 3 
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